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ABSTRAK 

 

Diabetes Melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai 

dengan hiperglikemia akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau 

keduanya. Salah satu terapi alternatif yang mulai dikembangkan adalah 

penggunaan herbal seperti bunga telang (Clitoria ternatea L.), yang memiliki 

potensi menurunkan kadar gula darah.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

minuman bunga telang terhadap penurunan gula darah sewaktu pada penderita 

Diabetes Melitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota 

Bengkulu.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasy 

eksperiment one group pre-post test design. Sampel berjumlah 15 orang yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Intervensi berupa pemberian 

minuman bunga telang 1 kali sehari selama 7 hari. Data dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon.  

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar gula darah sebelum 

intervensi sebesar 264,93 mg/dL dan menurun menjadi 160,13 mg/dL setelah 

intervensi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,001 (< 0,05), yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan antara pemberian minuman bunga telang terhadap 

penurunan kadar gula darah sewaktu.  

Kesimpulan penelitian ini adalah minuman bunga telang efektif 

menurunkan gula darah sewaktu dan dapat menjadi terapi alternatif non-

farmakologis yang mudah diterapkan di masyarakat. 

 

Kata kunci: Bunga telang, Clitoria ternatea L., Diabetes Melitus Tipe 2, gula 

darah sewaktu, terapi herbal. 
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ABSTRACT 

 

Diabetes Mellitus is a chronic metabolic disease characterized by 

hyperglycemia resulting from impaired insulin secretion, insulin action, or both. 

One alternative therapy currently being explored is the use of herbal treatments, 

such as the butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.), which has shown potential 

in lowering blood glucose levels.  

This study aimed to examine the effect of butterfly pea flower drink on 

reducing random blood glucose levels in patients with Type 2 Diabetes Mellitus at 

Telaga Dewa Public Health Center, Bengkulu City.  

A quantitative method with a quasi-experimental one-group pretest-

posttest design was used. The sample consisted of 15 patients selected trought 

purposive sampling. The intervention involved administering the butterfly pea 

flower drink once daily for seven consecutive days. Data were analyzed using the 

Wilcoxon signed-rank test.  

The results showed that the average random blood glucose level before the 

intervention was 264.93 mg/dL, which decreased to 160.13 mg/dL after the 

intervention. The Wilcoxon test yielded a p-value of 0.001 (p< 0.05), indicating a 

statistically significant effect of the butterfly pea flower drink in reducing 

blood glucose levels.  

In conclusion, the butterfly pea flower drink is effective in lowering 

random blood glucose levels and can be considered a simple and accessible non-

pharmacological alternative therapy for Type 2 Diabetes Melitus in community 

settings. 

 

Keywords: Butterfly pea flower, Clitoria ternatea L., Type 2 Diabetes Melitus, 

random blood glucose, herbal therapy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Diabetes Melitus juga dikenal sebagai penyakit kencing manis oleh 

masyarakat umum tergolong penyakit tidak menular ditunjukkan oleh 

kondisi hiperglikemia kronis akibat kelainan sekresi insulin ataupun kerja 

insulin. Diabetes Melitus merupakan permasalahan dunia yang belum 

terselesaikan, sebab angka kejadiannya meningkat secara konsisten setiap 

tahun di seluruh belahan dunia (ADA, 2020). Diabetes Melitus merupakan 

gangguan metabolik kronis yang memiliki berbagai penyebab (multi 

etiologi), ditandai dengan meningkatnya kadar glukosa dalam darah 

disertai gangguan metabolisme lemak dan protein akibat ketidakmampuan 

insulin untuk bekerja secara optimal (Williams (Chair), et al., 2019). 

Menurut International Diabetes Federation (2021), angka 

pengidap Diabetes Melitus pada tahun 2021 tercatat mencapai 537 kasus 

yang merupakan sekitar 10,5% dari populasi dunia. Proyeksi 

menunjukkan lonjakan kasus Diabetes Melitus menjadi 783 juta pada 

tahun 2045. Namun, hampir setengah dari semua penderita Diabetes 

Melitus tidak menyadari kondisi medis mereka, dengan prevalensi 

Diabetes Melitus yang tidak terdiagnosis dijumpai di negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah (Hossain, Mamun, & Islam, 2024). 

Diabetes Melitus menjadi salah satu penyakit kronis yang 

menyebabkan kematian tertinggi di Indonesia. Diperkirakan pada tahun 
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2024, jumlah penderita Diabetes Melitus di Indonesia telah melebihi 20 

juta jiwa. Angka prevalensi penyakit ini terus menunjukkan  peningkatan 

dari tahun ke tahun, menempatkan Indonesia sebagai salah satu dari lima 

negara dengan jumlah kasus diabetes melitus tertinggi secara global. 

Berdasarkan data dari kementrian kesehatan, indonesia berada di 

peringkat kelima dunia dengan total 19,5 juta kasus. Jika tidak segera 

diatasi, jumlah tersebut diproyeksikan akan mencapai 28,6 juta kasus 

pada tahun 2024, seiring dengan prevalensi saat ini berada pada angka 

11,7% dan terus mengalami kenaikan (Litha, 2024). 

Berdasarkan data prevalensi Diabetes Melitus di Provinsi 

Bengkulu tercatat bahwa sebesar 0,91% penduduk mengidap penyakit ini. 

Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, prevalensi pada perempuan lebih 

tinggi sebesar 1,13% dibandingkan laki-laki sebesar 0,69%. Menurut 

laporan Dinas Kesehatan Kota Bengkulu tahun 2023, kasus  tertinggi 

Diabetes Melitus ada di Kota Bengkulu sebanyak 3.746 jiwa. Angka 

tertinggi kasus Diabetes Mellitus terdapat di Wilayah Puskesmas Telaga 

Dewa yang berjumlah 308 jiwa, sedangkan pengidap Diabetes Melitus 

yang menerima pelayanan kesehatan sesuai dengan standar sebanyak 157 

jiwa (51,0%) pada tahun 2023 (Dinkes Kota Bengkulu, 2023).  

Peningkatan Diabetes Melitus yang sering terjadi dipicu oleh 

perubahan gaya hidup, kebiasaan yang memburuk, dan berkurangnya 

aktivitas fisik. Diabetes Melitus terbagi menjadi dua, yaitu Diabetes 

Melitus Tipe 1 dan Diabetes Melitus Tipe 2. Diabetes Melitus Tipe 1 

adalah ketika tubuh tidak memiliki cukup insulin. Sementara Diabetes 
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Melitus Tipe 2 adalah ketika tubuh memiliki insulin namun, organ tubuh 

gagal merespons secara efektif, sehingga sel-sel tubuh menjadi kurang 

sensitif terhadap kinerja hormon insulin. Kondisi hiperglikemia 

merupakan komplikasi umum ysng dialami oleh penderita Diabetes 

Melitus. Hiperglikemia merupakan kondisi kadar gula darah tinggi atau 

terjadinya peningkatan kadar gula darah dalam tubuh (Pangodian et al., 

2023). 

Penderita Diabetes Melitus memerlukan perhatian yang intensif 

karena penyakit ini bersifat kronis, menetap sepanjang hidup, rentan 

menimbulkan berbagai komplikasi, dan dapat berujung pada kematian. 

Komplikasi yang terjadi pada pengidap juga berkontribusi terhadap 

penurunan kualitas hidup mereka. Kualitas hidup mencakup berbagai 

aspek, termasuk respons emosional terhadap aktivitas sosial, pekerjaan, 

relasi keluarga, rasa bahagia, serta kemampuan untuk berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar. Saat seseorang didiagnosis mengidap Diabetes 

Melitus, seringkali muncul perasaan terkejut, takut, tidak berdaya, bahkan 

menyangkalnya. Hal ini biasanya terjadi karena individu belum siap 

mengadapi kenyataan pahit yang mengubah jalannya kehidupan 

(Syatriani S. , 2023). 

Penderita Diabetes Melitus dapat menyebabkan penurunan fungsi 

tubuh dan perubahan fisik. Individu dengan Diabetes Melitus yang 

mengalami perubahan fisik umumnya memiliki konsep diri yang 

cenderung negatif. Biasanya seseorang dengan citra tubuh negatif akan 

menyembunyikan atau tidak melihat hingga menghindari kontak dengan 
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tubuh yang mengalami perubahan akibat gangguan penyakit atau cedera. 

Selain mengalami citra diri, penderita Diabetes Melitus akan mengalami 

stres. Terutama penderita Diabetes Melitus yang tinggal di perkotaan 

cenderung lebih rentan mengalami stres, akibat tekanan hidup dan pola 

hidup yang kurang sehat. faktor-faktor ini, ditambah dengan penyakit 

penyerta yang dialami, turut memperburuk kondisi fisik serta mental 

penderita.  (Idayati & Indarti, 2019). 

Dalam menghadapi kejadian Diabetes Melitus yang terus 

meningkat, banyak cara yang dilakukan untuk mengurangi angka 

Diabetes Melitus. Mulai dari terapi farmakologi, perubahan gaya hidup, 

dan pengobatan herbal. Banyak penderita Diabetes Melitus yang 

melakukan pengobatan secara herbal untuk mengurangi komplikasi 

dibandingkan obat-obatan farmakologi. Salah satunya adalah 

menggunakan tanaman bunga telang. Sifat antioksidan dan antiinflamasi 

yang dimiliki bunga telang membuat tanaman ini semakin diminati 

masyarakat sebagai upaya dalam mengendalikan kadar gula darah tinggi 

(Nadhira, et al., 2024). 

Masyarakat Indonesia cukup akrab dengan bunga telang sebagai 

tanaman hias yang sering dijumpai. Bunga telang mempunyai nama latin 

Clitoria ternatea L. merupakan tanaman hias merambat diyakini berasal 

dari kawasan Samudra Hindia maupun Kawasan Selatan Laut China 

(Siregar & Saragih, 2024). Bunga telang (Clitoria ternatea L.) diketahui 

dapat memberikan manfaat dalam bidang kesehatan termasuk untuk 

menurunkan kadar gula darah. Bunga telang (Clitoria ternatea L.) 
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terkandung senyawa flavonoid yang dapat berfungsi sebagai Anti-

diabetes. Selain itu bunga telang juga mengandung senyawa lain yaitu 

polifenol dan antosianin. Penelitian oleh Nadhira et al., (2024) 

menunjukkan bahwa bunga telang (Clitoria ternatea L.) berpotensi 

menurunkan glukosa darah serta dapat dimanfaatkan dalam pengobatan 

tradisional untuk mengatasi berbagai macam penyakit. Bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) mudah ditemukan dan dibudidayakan di Indonesia. 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) biasanya diekstrasi dengan air, 

dijadikan oleh masyarakat sebagai minuman herbal.  

Peneliti melakukan survei awal pada tanggal 5 November 2024 dan 

diketahui jumlah pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu pada bulan Semptember-

Oktober tahun 2024 sebanyak 40 pengidap Diabetes Melitus Tipe 2. Hasil 

survei awal bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang dilakukan peneliti di 

Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu pada 5 responden 

menunjukkan bahwa tidak satu pun responden yang pernah menggunakan 

bunga telang (Clitoria ternatea L.) sebagai pengobatan Diabetes Melitus. 

Seluruh responden menyatakan belum penah menggunakan bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) sebagai pengobatan Diabetes Melitus. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang, maka perumasan masalah 

dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana pengaruh pemberian bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) terhadap penurunan gula darah sewaktu penderita 
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Diabetes Melitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota 

Bengkulu” 

1.3 Pembatasan Masalah 

Lingkup permasalahan dalam studi ini dibatasi pada pada 

pelaksanaan intervensi pemberian minuman bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) terhadap penurunan kadar gula darah sewaktu yang diberikan 

kepada responden di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota 

Bengkulu. Intervensi diberikan kepada pengidap Diabetes Melitus tipe 2 

dengan rentang umur >45 tahun. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui pengaruh pemberian minuman bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) terhadap penurunan gula darah 

sewaktu penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Diketahui karakteristik responden penderita Diabetes Melitus 

Tipe 2 yang diberikan minuman bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu.  

2. Diketahui penurunan kadar gula darah sewaktu penderita 

Diabetes Melitus sebelum diberikan minuman bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga 

Dewa Kota Bengkulu. 
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3. Diketahui penurunan kadar gula darah sewaktu penderita 

Diabetes Melitus Tipe 2 setelah diberikan minuman bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) di Wilayah Kerja Puskesmas 

Telaga Dewa Kota Bengkulu. 

4. Diketahui pengaruh penurunan kadar gula darah sewaktu 

penderita Diabetes Melitus Tipe 2 sebelum dan setelah 

diberikan minuman bunga telang (Clitoria ternatea L.) di 

Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Peneliti 

  Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan 

pengalaman langsung mengenai pengaruh bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) terhadap penurunan kadar gula darah 

sewaktu penderita Diabetes Melitus Tipe 2. 

1.5.2 Bagi Peneliti Selanjutnya  

  Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

peneliti selanjutnya dan dapat dikembangkan oleh peneliti 

lainnya. 

1.5.3 Bagi Instansi Pendidikan 

  Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

sumber-sumber pengetahuan (referensi) mahasiswa khususnya 

mahasiswa keperawatan. 
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1.5.4 Bagi Masyarakat 

  Diharapkan dapat menambah pengetahuan 

masyarakat yang masih awam mengenai penatalaksanaan non 

farmakologi bagi masyarakat terutama untuk penderita 

Diabetes Melitus Tipe 2. 

1.6 Keaslian penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No. Nama peneliti Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Aswan 

Pangodian, 

Robiatun 

Rambe, 

Chindy 

Umaya, 

Athaillah dan 

Kadriyani 

Jambak.  

2023 

Potensi Ekstak 

Bunga Telang 

(Clitoria 

Ternatea L.) 

Terhadap Anti 

Diabetes Pada 

Mencit Putih 

Jantan(Mus 

Musculus). 

Quasy 

eksperiment 

Hasil penelitian 

mengindikasikan 

bahwa pemberian 

ekstak bunga telang 

dengan dosis 250 

mg, 500 mg dan 

1000 mg mampu 

menurunkan glukosa 

darah pada mencit 

secara signifikan 

jika dibandingkan 

kelompok kontrol 

negatif (p<0,05).   

2. Rusdiana Della 

Novita, Susi 

Milawati dan 

Anggun 

Setyarini 

2023 

Penurunan 

Kadar Gula 

Darah Pasien 

Diabetes 

Melitus 

Setelah 

Mengonsumsi 

Air Rebusan 

Bunga Telang: 

Studi Kasus 

Studi kasus Bunga telang 

berpotensi menjadi 

salah satu pilihan 

terapi alternatif 

dalam membantu 

menurunkan gula 

darah. konsumsi 

secara rutin setiap 

hari dapat 

mempercepat 

penurunan glukosa 

darah, tanpa 

menimbulakn efek 

samping yang 

membahayakan dan 

aman  untuk 

dikonsumsi. 

3. Dewi Intisari 

2022 

Pengaruh 

Pemberian 

Ekstrak Bunga 

Studi 

eksperiment

al 

Kadar gula darah 

puasa terendah 

tercatat pada 
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Telang 

(Clitoria 

Ternatea L.) 

Terhadap 

Kadar Gula 

GDP, HbA1c 

Dan MDA. 

kelompok Perlakuan 

III dengan rata-rata 

(90.43±0.94). Hasil 

menunjukkan 

adanya perbedaaan 

yang signifikan antar 

kelompok perlakuan. 

Selain itu kadar 

MDA (3.13±0.09) 

dan HbA1c 

(26.04±0.13) juga 

paling rendah pada 

kelompok perlakuan 

III. Hasil one way 

anova terhadap 

kadar MDA dan 

HbA1c diperoleh 

nilai p=0,000 

(p<0,05), yang 

mengindikasikan 

terdapat perbedaan 

bermakna antar 

kelompok. Hal ini 

menunjukkan 

ekstrak bunga telang 

berpengaruh 

terhadap GDP, 

HbA1c, dan MDA 

pada tikus putih DM 

yang mengalami 

diabetes akibat 

induksi STZ-NA. 

4. Raisa Nadhira, 

Anita Natsya, 

Anjani 

Hendrawati, 

Rindi Andyta, 

Tiara 

Oktaviani 

Bachtiar, 

Yasinta Nurul 

Aini, Heri 

Ridwan dan 

Diding Kelana 

Setiadi. 

2024 

Efektivitas 

Bunga Telang 

(Clitoria 

ternatea L.) 

Terhadap 

Respon 

Glikemik: 

Sistematik 

Review 

Peninjauan 

literatur 

sistematis 

dengan 

metode 

preferred 

reporting 

item for 

systematic 

reviews and 

meta-

analyses 

(prisma) 

Hasil skrining 

fitokimia 

menunjukkan bahwa 

ekstrak bunga telang 

terbukti 

mengandung 

senyawa flavonoid, 

tanin, alkaloid, 

saponin, serta 

steroid. Berdasarkan 

analisis secara in 

vitro, ekstrak air, 

etanol, maupun 

protein dari bunga 

telang mampu secara 

efektif menghambat 
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aktivitas enzim a-

amilase, proses 

glikosilasi 

hemoglobin, serta 

pembentukan 

advaced glycation 

end-products 

(AGEs). 

5. Dwi Evi 

Setiyowati 

Pengaruh teh 

bunga telang 

terhadap kadar 

gula darah 

pada penderita 

Diabetes 

Melitus tipe 2 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

desain pre 

eksperiment

al one 

group 

prepost-test 

design. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebelum dilakukan 

intervensi hampir 

setengahnya 

responden 

dikategorikan kadar 

gula darah tetap 

sebanyak 14 

responden (46.7%) 

dan sesudah 

dilakukan  intervensi 

menunjukkan bahwa 

hampir seluruhnya 

responden 

mengalami 

penurunan kadar 

gula darah yaitu 

sebanyak 26 

responden (86.7%). 

Hasil uji Wilcoxon 

didapatkan  nilai p = 

0,000 < α = 0,05, 

artinya H1 diterima, 

yang berarti 

penelitian ini ada 

pengaruh teh bunga 

telang terhadap 

kadar gula darah 

pada penderita 

Diabetes Mellitus 

tipe 2. 


